BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Hasil Penelitian

Tujuan penelitian dan pengembangan ini untuk membuat bahan
ajar e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship. Serta
mengetahui kelayakan bahan ajar e-modul aritmatika sosial berbasis
edupreneurship. Penelitian ini telah dilakukan di SMP Tahfidz Duta
Aswaja Kudus. Metode yang dipergunakan adalah RnD untuk
menghasilkan produk tertentu, dan melakukan uji efektivitas produk
tersebut.' Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah produk
e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship. E-modul ini
dituyjukan untuk kelas VII SMP. Pada pembuatan e-modul
menggunakan aplikasi Heyzine. Berikut merupakan tampilan e-
modul:

Gambar 4.1 Tampilan E-Modul Aritmatika Sosial Berbasis
Edupreneurship
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Berikut rincian isi dari produk e-modul aritmatika sosial
berbasis edupreneurship:
1. Bagian Awal
Bagian awal dalam e-modul terdiri dari beberapa halaman
yang meliputi cover depan, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan,
info tentang edupreneurship, the history of a mathematical figure,

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Dan RnD),(Bandung: Alfabeta,2015), 297.
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peta konsep, dan aritmatika sosial. Berikut merupakan tampilan
dan penjelasan gambar bagian awal e-modul:
. Cover Depan

Cover bagian depan merupakan bagian terpentingdari e-
modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship, karena bagian ini
yang mereprentasikan isi yang ada dalam e-modul tersebut.
Adapun desain cover depan dapat dilihat pada Gambar 4.3,sebagai
berikut:

Gambar 4.3 Cover Depan E-Modul Aritmatika Sosial Berbasis
Edupreneurship

Pada Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa di cover depan
mengambil warna biru dipadukan dengan gambar kehidupan
sehari-hari,terdapat logo TAIN Kudus karena e-modul ini dibuat
oleh mahasiswa Tadris Matematika TAIN Kudus, judul e-modul
yakni  E-Modul Matematika  Aritmatika  Sosil  Berbasis
Edupreneurship, keterangan kelas VII jenjang SMP/MTS, nama
penulis (Laila Noviana dan Arghob Khofya Haqiqi, M.Pd.), dan
berbagai gambar mengenai uang, jual beli, dan bisnis ternak
hewan yang menunjang kemenarikan e-modul.
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3. Kata Pengantar
Pada setiap buku atau e-modul terdapat kata pengantar. E-
modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship memuat kata
pengantar sebagaimana dilihat dalam Gambar 4.4, sebagai berikut:
Gambar 4.4 Kata Pengantar E-Modul Aritmatika Sosial
Berbasis Edupreneurship

i
. f i
KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim
Alhamdulillah, Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT
atas rahmat. hidayah, dan’ karunia-Nya sehingea e- modul ini dapst
terselezaikan sesuai rencana.

E-modul ini berpedoman pada Kurikulum 2013 dengan
menggunakan Eduprensurship sebagai basisnya. Edupreneurship
merupakan ilmu  yang menghasilkan siswa yang kreatif dan imajinatf,
yamg mampu menciptskan kemungkinan-kemungkinan yang dapat
diandalkan dan

menghadapi rintangan hidup yang dihadapi.

yang memiliki kebersnian - untuk - berdiri  dan

Selsin itu, dengan e-modul ini diharapkan siswa tidak hamya
mendapatkan pengetahuan tentang materi Aricmatiks Sosial, melsinkan
jugs mengembangkan diri seperti berpikir kritis, bernalar, dan
berkomunikasi melslui kegistan dalam proses pembelsjsran. Dalam
peryusunan e-modul ini. penulis menyadari bahwa masih jauh dari kata
sempurna. Oleh sebab itu, e-medul ini dapat dikembangkan cleh
peneliti lain kedepsnnya. Semoga e-modul ini dapat bermanfaat bagi
zemua pihak.

Kudus, Februari 2024

Penulis

Dari Gambar 4.4 dapat diketahui kata pengantar yang berisi
prakata ucapan terimakasih kepada para pihak dan penjelasan
singkat mengenai e-modul tersebut.

4. Daftar Isi

Daftar isi berisi kumpulan nama-nama judul dan sub judul
dalam e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship. Tujuan
daftar isi berguna memudahkan pembaca dalam menemukan
halaman yang dicari. Jumlah halaman pada e-modul ini sebanyak
50 halaman yang terdiri dari bagian awal sejumlah 14 halaman,
bagian isi berjumlah 31 halaman dan bagian penutup berjumlah 5
halaman. Berikut ini tampilan daftar isi dilihat pada Gambar 4.5,
sebagai berikut:
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Gambar 4.5 Daftar Isi E-Modul Aritmatika Sosial Berbasis
Edupreneurship
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Pada Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa e-modul tersebut
memiliki daftar isi berupa: pendahuluan, kata pengantar, daftar isi,
info tentang edupreneurship, the history of a mathematical figure,
peta konsep, aritmatika sosial, kegiatan pembelajaran 1, kegiatan
pembelajaran 2, kegiatan pembelajaran 3, kegiatan pembelajaran 4,
rangkuman, penutup, dan daftar pustaka.

. Pendahuluan

Dalam e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship ini
dilengkapi pendahuluan sebagai pengantar dan petunjuk
penggunaan e-modul bagi pembaca. Berikut pada Gambar 4.6
dapat dilihat tampilan pendahuluan, sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Pendahuluan E-Modul Aritmatika Sosial Berbasis
Edupreneurship

Deskripsi E-Modul

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat dilihat dalam pendahuluan
yang berisi deskripsi e-modul, KI &KD, tujuan pembelajaran, dan
panduan e-modul.

. Info Tentang Edupreneurship

E-modul ini dilengkapi dengan info tentang edupreneurship
yang berisi penjelasan singkat tentang edupreneurship. Info
tentang edupreneurship dapat dilihat pada Gambar 4.7, sebagai
berikut:
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Gambar 4.7 Info Tentang Edupreneurship E-Modul Aritmatika
Sosial Berbasis Edupreneurship

INFO TENTANG EDUPRENEURSHIP

Edupreneurship merupakan gabungan dari dua kata dalam
bahasa inggris yaitu edusgtion dan entreprencurship. Dua kata ini
memiliki makna =3ty kesatusn yang baru. Adapun harfizh dalam
English-Indonesia Dictionary karya john M. Echols don Hossan
Shodaly, makna dari education adalah pendidikan. Sedangkan
enterprensurship secara harfiah memiliki makna kewirausahzaan.

Secara etimologis eduprencurship merupakan pendidikan
kewirausshasn, yan berarti proses pembelsjaran yang berfokus
pada kegiatan berwirausaha yang baik secara
i atau praktik dizini idak lsin kasna
kewizusahaan adalsh realistic atau construer yang dapat dipelajari
melalui proses pembelajaran, pelatihan, simulasi, dan magang
secars intens. Jadi, makna enterpreneurship disini terdapat tiga hal
penting yang dapat diketahui, yaitu cregtivity innovation yakﬂi’

ori atau prakok.

Penegszan mengenai teo

pembaharuan daya cipta, opporfunity creation yakni kesempatan
berkreasi. dan colculated risk talking yakni perhitungan resiko yang
diambil. Edupreneuwrship dalam bahasa prancis merupakan
pendidikan kewirausahaan, maks eduprensurship merupakan
pendidikan yang menciptakan peserta didik yang inowvatif, kreatif.
dan-mampu menciptakan peluang serta berani melangkah

Euna menghadapi tantangan hidup. Manfaat edupreneurship

bagi peserta didik dapat meningkatkan dan
membangun jiwa kewirausahaan, mengasah skill.
terciptanya generasi terampil dan berkompetensi tinggi-

Al _EENE

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat dalam info tentang
edupreneurship yang berisi definisi edupreneurship secara bahasa
dan etimologi, serta tingkat perkembangan peserta didik dalam
edupreneurship berupa inovasi, proaktif, realistis, komitmen tinggi,
dan otonomi.

The History Of a Mathematical Figure

E-modul ini dilengkapi dengan the history of @ a
mathematical figure berisi sejarah singkat mengenai salah satu
tokoh matematika. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.8,
sebagai berikut:
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Gambar 4.8 The History Of a Mathematical Figure E-Modul
Aritmatika Sosial Berbasis Edupreneurship

THE HISTORY OF A MATHEMATICAL
FIGURE
David Ricardo

David Ricardao (lshir 1213 April 1772, Londen |, inggris—
meninggal 11 September 182 tcombe Park, Glouc
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aari
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Landon.
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dan kar: s membustnya mendspat dukungsn
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kehayas g memungkinkan dis untuk menekuni

sastra dan sains, khususnya di bidang
matematika. kimia, dan geclogi.
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Berdasarkan Gambar 4.8 dapat dilihat dalam the history of a
mathematical figure berisi sejarah singkat David Ricardo yang
merupakan salah satu pakar ekonomi yang sesuai dengan
pembahasan aritmatika sosial mengenai perekonomian.

Peta Konsep

Peta konsep berisi pedoman dasar dari materi yang akan
disampaikan dalam e-modul aritmatika sosial berbasis
edupreneurship. Tampilan peta konsep dapat dilihat pada Gambar
4.9, sebagai berikut:
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Gambar 4.9 Peta Konsep E-Modul Aritmatika Sosial Berbasis

Edupreneurship
g (S H
PETA KONSEP
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Nilal per unlt, fiial >cbaglan Keruglan
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Berdasarkan Gambar 4.9 dapat diketahui bahwa peta konsep
dari materi aritmatika sosial yaitu nilai keseluruhan, nilai per unit,
nilai sebagian, keuntungan, kerugian, diskon (rabat), bruto, netto,
tara, bunga tunggal, dan pajak.

. Aritmatika Sosial

Aritmatika sosial merupakan materi yang dijelaskan dalam
e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship. Tampilannya
dapat dilihat pada Gambar 4.10, sebagai berikut:
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10.

Gambar 4.10 Aritmatika Sosial E-Modul Aritmatika Sosial
Berbasis Edupreneurship

ARITMATIKA SOSIAL

Kamu pergi ke pasar atsu supermarket astau tempat
belanja di manapun pasti menerapkan materi aritmatika sosial
Ketika kamu berkunjung ke supermarket kamu akan melihat
hargs barang harga dizkon. membeli barang dengan pajak
Tersebut merupakan penerapan materi aritmatika sosial yang
ada dalam kehidupan sehari-hari. Aritmatiks sosial merupakan
materi yang dapat membantu dalam memecahkan masalah
yang ada di sekitarmu.

Kegiatan jual beli adzslsh suatw kegiatan di mans adanya penjual
dan pembeli dalam suatu kondisi di mana pemjual mendapatkan
untung berupa uang sedangkan pembeli mendapatkan barang
yang diinginkan untuk kegunasn tertentu. Dalam perdagangsn
sedgrang pedagang harus bisa mempertimbangkan barang agar
mendapatkan  keuntungan. Misalnya unmwk mendapatkan
keumtumzan yang wajar seorang pedagang haruz menstapkan
berapa harga jual barang pada barang dagangan sehingga harga
jual tersebut tidsk terlalu tinggi (agar dapat bersaing) dan jugas
tidak terlalu rendah (agar tida il. Hal tersebut tentunya
membutuhkan perhitungan tertentu yang dibahas dalam ilmu

P

matematika khususnys pada materi aritmatiks sosial

10
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Berdasarkan Gambar 4.10 dapat diketahui bahwa aritmatika
sosial menjelaskan beberapa gambaran kegiatan dalam sehari-hari
mengenai materi aritmatika sosial.

Bagian Isi

Bagian isi dalam e-modul terdiri dari beberapa halaman
yang kegiatan pembelajaran 1, kegiatan pembelajaran 2, kegiatan
pembelajaran 3, dan kegiatan pembelajaran 4. Pada bagian isi
materi disajikan sub bab, contoh soal, dan latihan soal terkait
edupreneurship. Selain itu disajikan contoh soal dalam bentuk
video dan link kuis yang dapat dikerjakan pembaca guna melatih
pehaman peserta didik, serta disajikan refleksi mengenai
pemahaman mengenai e-modul. Berikut merupakan tampilan dan
penjelasan gambar bagian awal e-modul:

a. Kegiatan Pembelajaran 1
Pada kegiatan pembelajaran satu membahas tentang nilai
keseluruhan, mnilai per unit, dan nilai sebagian. Untuk
tampilannya dilihat pada Gambar 4.11, sebagai berikut:

56



Gambar 4.11 Kegiatan Pembelajaran 1 (Nilai Keseluruhan,
Nilai Per Unit, dan Nilai Sebagian)
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o .,.
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cere membagi horga Thg epsl yaitu Fp. 2400000
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Dari Gambar 4.11 dapat diketahui bahwa kegiatan
pembelajaran 1 berisi tujuan pembelajaran, materi nilai
keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian, contoh soal,
tugas kelompok, dan latihan soal mandiri. Dalam setiap contoh
soal terdapat video dan disesuaikan dengan realita kehidupan
sehari-hari serta pada latihan soal mandiri dapat indikator
edupreneurship meningkatkan jiwa kewirausahaan peserta
didik.

. Kegiatan Pembelajaran 2

Pada kegiatan pembelajaran dua membahas tentang
keuntungan dan kerugian. Untuk tampilannya dilihat pada
Gambar 4.12, sebagai berikut:
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Gambar 4.12 Kegiatan Pembelajaran 2 (Keuntungan dan
Kerugian)
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Berdasarkan Gambar 4.12 dapat diketahui bahwa
kegiatan pembelajaran 2 berisi tujuan pembelajaran, materi
harga penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian,
persentase untung dan rugi, contoh soal, tugas kelompok, dan
latihan soal mandiri. Dalam setiap contoh soal disesuaikan
dengan realita kehidupan sehari-hari serta pada tugas kelompok
terdapat  indikator  edupreneurship meningkatkan jiwa
kewirausahaan peserta didik.

. Kegiatan Pembelajaran 3

Pada kegiatan pembelajaran tiga membahas rabat
(diskon), bruto, netto, dan tara. Untuk tampilannya dilihat pada
Gambar 4.13, sebagai berikut:
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Gambar 4.13 Kegiatan Pembelajaran 3 (Rabat (Diskon),
Bruto, Netto, dan Tara)

[Kegialan Pembelajaran 3

— e

Rabat {Diskon), Bruto, Netto, dan Tara

‘Iiki kamu pergl ke sanmafhel.‘.
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1 membell barang tersebut dibawsh harga o
'-‘ nommal Potongan harza sering di 1

Berdasarkan Gambar 4.13 dapat diketahui bahwa
kegiatan pembelajaran 3 berisi tujuan pembelajaran, materi
rabat (diskon), bruto, netto, dan tara, contoh soal, tugas
kelompok, dan latihan soal mandiri. Dalam setiap contoh soal
disesuaikan dengan realita kehidupan sehari-hari serta pada
tugas  kelompok  terdapat  indikator  edupreneurship
meningkatkan jiwa kewirausahaan peserta didik.

. Kegiatan Pembelajaran 4

Pada kegiatan pembelajaran empat membahas bunga
tunggal dan pajak. untuk tampilannya dilihat pada Gambar 4.14,
sebagai berikut:
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Gambar 4.14 Kegiatan Pembelajaran 4 (Bunga Tunggal
Dan Pajak)

[Kegiatan Pembelajaran 4

=t
Eunga Tunggal, Pajsk

Pemnahkah kamu penzsaran  ketika
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L
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diberian obeh pihak peminjam kepada pihak

yang meminjamkan modal dengan persetujusn

bersama. Bunga tunggal memilikioarti- bunga

yang hanya terdapat pada hanya modalnys =aja,

sedangkan suku bunga tungzal adalan suku

bunga yang besarnya tetap dari waktu ke waktu.

Dari Gambar 4.14 dapat diketahui bahwa kegiatan
pembelajaran 4 berisi tujuan pembelajaran, materi bunga
tunggal dan pajak, contoh soal, latihan soal mandiri, kuis, dan
refleksi. Dalam setiap contoh soal disesuaikan dengan realita
kehidupan sehari-hari serta pada refleksi terdapat indikator
edupreneurship meningkatkan jiwa kewirausahaan peserta
didik.

11. Bagian Penutup
Bagian penutup dalam e-modul terdiri dari beberapa
halaman yang meliputi rangkuman, penutup, daftar pustaka, dan
cover belakang. Berikut merupakan tampilan dan penjelasan
gambar bagian awal e-modul:
a. Rangkuman

Rangkuman berisi kesimpulan dari materi yang disajikan
pada e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship.
Tampilan rangkuman dapat dilihat pada Gambar 4.15, sebagai
berikut:
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Gambar 4.15 Rangkuman E-Modul Aritmatika Sosial
Berbasis Edupreneurship

= Harga yang telah ditetapkan berdasarkan jumiah uang
yang diberikan pada saat pembeli melakukan
pembelian suatu barang disebut harga pembelian

# Harga penjualan adslah harga yang ditetapkan
berdasarkan jumiah uang yang diterima pada saat
menjual suatu barang
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" L ;
Saktugl  ~ 7 100

* Potongan harga merupakan diskon-atau rabat

~ Potongan Harga = Harga amlxpersgmése potongan harga

+ Harga sshelum dipotong disebut harza kotor. Adapun
harga setelah dipotong disebut harga bersih

Harga bersih = Harga kotor- Diskon
« Bruto adalah berat kotor suatu barang terdiri dari ‘

berat bersih dan berat tempatnya. Metto adalah berat
bersih atau berat sebenarnys dari suatu barang
Sedangkan Tara adalah potongan berat suatu barang.
waitu berat kemasan.

Pada Gambar 4.15 berupa rangkuman mengenai poin-
poin yang penting dalam setiap kegiatan pembelajaran.
b. Penutup
Penutup adalah penyampaian akhir dari e-modul.
Tampilan penutup dapat dilihat pada Gambar 4.16, sebagai
berikut:
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Gambar 4.16 Penutup E-Modul Aritmatika Sosial Berbasis
Edupreneurship

_—— o -

E-Modul ini berisi materi kelas VIl SMP/MTS yaitu
tentang materi aritmatika sosial yang berbasis
eduprensurship. Dengan adanya e-modul ini
diharapkan peserta didik dapat terbantu dalam proses
pembelajaran matematika. E-Modul imi diharapkan
dapat digunakan dengan efektif baik secara mandiri
maupun dengan bimbingan guru,

Demikian =-modul ini dibuat semoga kedepannys
akan kembali hadir e-modul yang lebih baik lagi dan e-
modul ini dapat bersuna sebagai salah satu acuan
pembuatan nys.
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Pada Gambar 4.16 berupa penutup menyampaikan
singkat mengenai e-modul dan harapan pembuatan e-modul.
Daftar Pustaka

Daftar pustaka merupakan sumber referensi yang
dipergunakan peneliti dalam penyusunan e-modul aritmatika
sosial berbasis edupreneurship. Tampilan daftar pustaka dapat
dilihat pada Gambar 4.17, sebagai berikut:
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Gambar 4.17 Daftar Pustaka E-Modul Aritmatika Sosial
Berbasis Edupreneurship

=3
‘ DAFTAR PUSTAKA'

Abdur Rahman As'ari dkk, 2017. MATEMATIKA
SMP/MTS KELAS VII. jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang. Kemendikbud.

Ponidi, Nugroho M. 2020. Modul 6 Aritmatika Sosial
kelas Vil. Jakarta: Direktorat Sekolah Menengah
Pertama, Kemendikbud.

Kurniawan. 2008. Mandiri Matematika SMP Kelas
VIl. Jakarta: Evlangga.

Astuti Wulandary, Modul Pengayaan Matematika
{Untuk SMP/MTs Kelas Vil),{Jakarta Selatan: CV Graha
Pustaka, 2021}, 17.

Emilia Dewiwati and Anna Marganingsih, “ Pengaruh
edupreneurship dan Praktek Kerja Terhadap
Kemampuan Life Skill Mahasiswa,” Jurkami: jurnzi
Pendidikan Ekonomi 4, no. 1 (2019): 21.

Tayyibi, M. l.and Subiyantoro, “Konsep
Edupreuneurship dan Urgensinya Bagi Lulusan
Perguruan Tinggi,"Jurnal Eduscience 9, no.1 (2022):77-
91.

Fira Nisa Rahmawati, Subiyantoro, “Analisis Strategi
Pembelajaran Dalam P 1 Edupreneurship Bagi
Mahasiswa”, JPEK : Jurnal Pendidikan Ekonomi dan
Kewirausahaan 6, no.2 (2022) : 422.

https://youtu.be/E5]MA|2temo?si=Ui-aKr_f4NRusfvg

—
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Pada Gambar 4.17 berupa daftar pustaka yang materi
dipergunakan dari buku, e-book, jurnal dan video.
d. Cover Belakang
Cover bagian belakang merupakan pelengkap cover
depan. Berikut tampilannya Gambar 4.18, sebagai berikut:
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Gambar 4.18 Cover Belakang E-Modul Aritmatika Sosial
Berbasis Edupreneurship

‘ E-modul i merupakan bahan ajar matematika
berbasis cduprencurship lentang malen antmatika sosial.
Tujuan'penulisan c-modul ini berguna menumbuhkan jiwa
eduprencurship bagi peserta didik. E-modul im didesain
dengan berbagai materi, latihan soal, dan tugas yang
menarik dan mudah difahami.

[

- e

Pada Gambar 4.18 dapat dilihat bahwa di cover belakang
berisi tentang sinopsis dari isi e-modul aritmatika sosial
berbasis edupreneurship.

B. Hasil Pengembangan

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan bertempat di SMP
Tahfidz Duta Aswaja Kudus. Dalam penelitian ini menggunakan
model pengembangan D yang melalui tahap yang pertama Define atau
pendefinisian, yang kedua Design atau perancangan, yang ketiga
Development atau pengembangan, dan yang terakhir tahap
Dissemination atau penyebaran. Tujuan dari model ini yaitu
mengembangkan dan mengetahui kelayakan bahan ajar e-modul
aritmatika sosial berbasis edupreneurship sesuai dengan kebutuhan
peneliti dalam setiap proses tahapan yang dilakukan.
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Gambar 4.19 Model Hipotetik Pengembangan E-Modul
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1. Define (Pendefinisian)

Tahap pertama yakni pendefinisian atau define. Pada tahap
ini peneliti menganalisis latar belakang masalah yang perlu
dianalisis, diantaranya analisis awal, analisis peserta didik, analisis
konssep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Pada analisis ini,
peneliti mencari tahu kebutuhan apa yang dibutuhkan peserta didik
dan mengamati problematika pendidik untuk mengatasi situasi
pembelajaran untuk selalu kondusif, khususnya pada pembelajaran
matematika kelas VII. Pada penelitian ini dilakukan pendefinisian
dengan pembelajaran matematika di SMP Tahfidz Duta Aswaja
Kudus belum pernah menggunakan E-Modul. Dalam proses belajar
sumber pembelajaran menggunakan buku panduan guru dan buku
LKS. Model define (pendefinisian) yang dilakukan peneliti,
sebagai berikut:

Gambar 4.20 Model Define (Pendefinisian)

— ———1

Analisis Kebutuhan

;
| o8 A= |

Analisis Awal Analisis Peserta Analisis Perumusan
Didik J Konsep Tujuan

_— _ Pembelajaran

a. Front-end analysis (Analisis awal)

Langkah pertama yaitu analisis awal untuk memahami
latar belakang masalah yang diteliti.? Sebelum mengidentifikasi
produk yang perlu dikembangkan, peneliti melakukan analisis
kebutuhan untuk menentukan produk yang perlu dikembangkan
pada studi literatur melalui jurnal. Pada studi literatur yang
dilakukan bersumber dari jurnal tentang permasalahan bahan
ajar selama ini menurut penelitian yang dilakukan oleh Aisyah
Hamid dan Heffi Alberida menyatakan bahwa pentingnya
penyesuaian pembelajaran di sekolah yang sesuai dengan
tuntutan revolusi industri 4.0 dengan pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran.® Dalam hal ini pendidik harus kreatif

2 Nurdiyah Lestari, “Prosedural Mengadopsi Model 4D Dari Thiagarajan Suatu
Studi Pengembangan LKM Bioteknologi Menggunakan Model PBL Bagi Mahasiswa,”
Jurnal llmiah Teknologi FST Undana 12, no. 2 (2018).

® Aisyah Hamid dan Heffi Alberida, “Pentingnya Mengembangkan E-Modul
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memanfaatkan teknologi yang sudah ada, namun tidak pada
kenyataanya. Masih banyak pendidik yang kurang kreatif dalam
memanfaatkan teknologi, dalam penelitian Syifa Nursafitri
menyatakan bahwa masih banyak pendidik yang hanya
menggunakan metode berceramah dalam pembelajaran, bahan
pengajaran yang dipergunakan hanyalah papan tulis dan buku
pelajaran, tidak ada bahan lain yang dijadikan alat pengajaran.’

Pada hasil observasi yang telah dilakukan oleh Widya
Nuriyanti  dan Aster Pujaning Ati menyatakan bahwa
Pembelajaran di kelas masih bersifat teoritis sehingga cepat
membosankan, mungkin karena materi pembelajaran kurang
menarik atau kurang bervariasi. Jika belajar di luar kelas,
belajar merupakan hal yang cukup menarik karena selain
berlatih dan menjual produk, dan juga mendapatkan uang jajan
dari hasilpenjualan produk yang dijual.®

. Learner analysis (Analisis peserta didik)

Analisis peserta didik dipergunakan untuk mengetahui
karakter peserta didik yang mempunyai kompetensi jiwa
entrepreneurship. Analisis ini menggunakan metode analisis
kebutuhan peserta didik dengan cara melakukan wawancara
kepada Guru matematika (Bapak Bachtiar Rizgi Fahyudha,
S.Pd.) SMP Tahfidz Duta Aswaja Kudus serta melakukan
observasi ketika kegiatan pengajaran matematika berlangsung
dikelas, pada tanggal 1 Desember 2023.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti terlihat
bahwa peserta didik kurang dapat memahami materi, jika ada
soal yang sudah berbeda kalimat peserta didik merasa kesulitan
serta peserta didik kurang antusias dan aktif dalam proses
pembelajaran. Pendidik yang belum memiliki bahan ajar yang
menarik peserta didik. Hal tersebut menyebabkan peserta didik
merasa jenuh dan bosan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar
yang dipergunakan di SMP Tahfidz Duta Aswaja Kudus
menggunakan buku panduan guru dan buku LKS, pada saat
proses pembelajaran hanya menggunakan media papan tulis.
Hal tersebut merupakan hasil wawancara yang dilakukan

Interaktif Berbasis Flipbook di Sekolah Menengah Atas,” Edukatif : Jurnal IImu
Pendidikan 3, no.3 (2021): 917.

4 Syifa Nursafitri, Muhammad Faiqul Huda, and Alfa Solina, “Problematika

Dalam Penerapan Media Pembelajaran Yang Berlaku Di MI/SD,” Prosiding IAIN
Pekalongan, 2021, http://proceeding.iainpekalongan.ac.id/index.php/semai.

% Widya Nuriyanti dan Aster Pujaning, “Problematika Pelaksanaan Pendidikan

Kewirausahaan pada SMK Attaqwa Kabupaten Bekasi” Jurnal IImiah Wahana
Pendidikan 6, no.4 (2020),696.
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peneliti dengan Guru matematika (Bapak Bachtiar Rizqi

Fahyudha, S.Pd.) SMP Tahfidz Duta Aswaja Kudus. Maka

untuk bahan ajar e-modul berbasis edupreneurship belum

pernah diimplementasikan di SMP Tahfidz Duta Aswaja Kudus.
. Concept analysis (Analisis konsep)

Dalam analisis konsep dengan tujuan untuk menerapkan
prinsip atau konsep yang dipergunakan dalam proses
pengembangan materi untuk memperoleh keterampilan belajar
sesuai KI dan KD agar materi pendidikan teridentifikasi. Tahap
ini mengidentifikasi, merancang, dan menyusun materi, contoh,
dan latihan soal yang akan dipergunakan peneliti berkaitan
dengan materi Aritmatika Sosial kelas VI, sebab pada materi
aritmatika sosial dapat menumbuhkan jiwa entrepreneur peserta
didik.® Materi aritmatika sosial dipergunakan untuk penyelsaian
permasalahan dalam kehidupan nyata seperti jual beli.

Kurikulum yang digunakan pada SMP Tahfidz Duta
Aswaja Kudus yaitu K-13 berbasis karakter dan kemampuan,
ingin mengubah pendidikan dari yang berorientasi pada hasil
dan materi melalui suatu proses, khususnya proses pengajaran
yang melibatkan banyak siswa untuk belajar. Siswa dapat
menggali berbagai potensi yang ada pada diri siswa.’

Tahap analisis konsep dengan menyusun rancangan isi
dalam e-modul dan subbab materi pada bahan ajar. Isi dari e-
modul berupa cover depan, kata pengantar, daftar isi,
pendahuluan, info tentang edupreneurship, the history of a
mathematical figure, peta konsep, aritmatika sosial, kegiatan
pembelajaran 1, kegiatan pembelajaran 2, kegiatan
pembelajaran 3, kegiatan pembelajaran 4, rangkuman, penutup,
daftar pustaka, cover belakang. Pada subbab materi terdiri dari
empat kegiatan pembelajaran berupa kegiatan pembelajaran 1
(nilai keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian), kegiatan
pembelajaran 2 (keuntungan dan kerugian), kegiatan
pembelajaran 3  (rabat/diskon, bruto, netto, dan tara) dan
kegiatan pembelajaran 4 (bunga tunggal dan pajak). Pada setiap
subbab materi terdapat kegiatan kehidupan sehari-hari seperti

® Lu’luatul Badriyyah, Pengembangan Media Pembelajaran Ular Tangga

Edupreneurship

Pada Materi Aritmatika Sosial (Kudus, 2023),

http://repository.iainkudus.ac.id/id/eprint/11389.

" Komara Nur Ikhsan and Supian Hadi, “Implementasi Dan Pengembangan

Kurikulum 2013,” Jurnal Edukasi (Ekonomi, Pendidikan Dan Akuntansi), 2018,
https://doi.org/10.25157/je.v6i1.1682.
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kegiatan jual beli yang berkaian erat dengan kewirausahaan.
d. Specifying instructional objectives (Perumusan tujuan
pengajaran)

Perumusan  tujuan  pengajaran  sebagai  batasan
pengembangan bahan ajar e-modul dengan rancangan tujuan
bahan ajar yang dipergunakan relevan terhadap tujuan
pengajaran yang telah dibuat oleh pendidik pada silabus.®
Dalam perumusan tujuan disesuaikan juga dengan relevansi
edupreneushipnya.

Tabel 4.1 Tujuan Pengajaran Aritmatika Sosial

KI 3. Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji
dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, ~ membaca,  menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

KD 3.9 Mengenal dan menganalisis
berbagai situasi terkait aritmatika sosial
(Nilai keseluruhan, nilai per unit, nilai
sebagian, harga penjualan, harga
pembelian,  keuntungan,  kerugian,
persentase untung dan rugi, rabat
(diskon), bruto, netto, tara, bunga
tunggal dan pajak)

4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan
dengan  aritmatika  sosial  (Nilai
keseluruhan, nilai per wunit, nilai
sebagian, harga penjualan, harga
pembelian,  keuntungan,  kerugian,
persentase untung dan rugi, rabat

® Nurdiyah Lestari, “Prosedural Mengadopsi Model 4D Dari Thiagarajan Suatu
Studi Pengembangan LKM Bioteknologi Menggunakan Model PBL Bagi Mahasiswa,”
Jurnal llmiah Teknologi FST Undana 12, no. 2 (2018).
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(diskon), bruto, netto, tara, bunga

tunggal dan pajak)
Tujuan 1. Menetapkan nilai keseluruhan, nilai
Pengajaran per unit, nilai sebagian, dan

banyaknya unit berhubungan
edupreneurship

2. Menetapkan harga jual, harga beli,
untung, rugi, persentasenya
berhubungan edupreneurship

3. Menetapkan diskon, bruto, netto,
tara, dan persentasenya berhubungan
edupreneurship

4. Menetapkan bunga tunggal dan
pajak yang berhubungan
edupreneurship

2. Design (Merancang)

Tahap kedua yakni pembuatan produk. Adapun produk yang
dihasilkan merupakan e-modul aritmatika sosial berbasis
edupreneurship. Pada tahap perancangan produk ini proses
membutuhkan waktu kurang lebih 1 bulan untuk menyelesaikan
pembuatan desain awal dimulai pada tanggal 18 Maret 2024.
Mengenai tahapan design hal yang dilakukan peneliti meliputi,
sebagai berikut:
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Gambar 4.21 Model Design
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a. Perancangan Produk
1) Konfigurasi yang dipergunakan
Berikut ini konfigurasi yang dipergunakan untuk
penyusunan modul matematika aritmatika sosial berbasis
edupreneurship:
Tabel 4.2 Komponen E-Modul Aritmatika Sosial
Berbasis Edupreneurship

Komponen E-

No. Modul Penjelasan Aplikasi

1. | Cover Depan Berisi judul e- Corel
modul, nama Draw
penulis, logo
instansi, materi,
kelas, dan
gambar
penunjang
lainnya.

2 Kata Pengantar Berisi prakata | Canva
ucapan terimakasih
kepada para pihak
dan penjelasan
singkat mengenai e-
modul tersebut.

3. | Daftar Isi Berisi kumpulan | Canva
nama-nama  judul
dan sub judul dalam
e-modul aritmatika
sosial berbasis
edupreneurship.

4. | Pendahuluan Berisi deskripsi e- | Canva
modul, KI & KD,
tujuan  pengajaran,
dan panduan e-

modul
5. Info Tentang | Berisi  penjelasan | Canva
Edupreneurship | singkat tentang
edupreneurship.
6. The History Of a | Berisi sejarah | Canva
Mathematical singkat ~ mengenai
Figure salah satu tokoh
matematika.
7. Peta Konsep Berisi pedoman | Canva
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No.

Komponen E-
Modul

Penjelasan

Aplikasi

dasar dari materi
yang akan
disampaikan dalam
e-modul aritmatika
sosial berbasis
edupreneurship.

Aritmatika Sosial

Menjelaskan
beberapa gambaran
kegiatan dalam
sehari-hari
mengenai materi
aritmatika sosial.

Canva

Kegiatan
Pembelajaran 1

Berisi tujuan
pembelajaran,

materi nilai
keseluruhan,  nilai
per unit, dan nilai
sebagian, contoh
soal, tugas
kelompok, dan
latihan soal mandiri.

Canva

10.

Kegiatan
Pembelajaran 2

Berisi tujuan
pembelajaran,
materi harga
penjualan, harga
pembelian,
keuntungan,
kerugian, persentase
untung dan rugi,
contoh soal, tugas
kelompok, dan
latihan soal mandiri.

Canva

11.

Kegiatan
Pembelajaran 3

Berisi tujuan
pembelajaran,

materi rabat
(diskon), bruto,
netto, dan tara,
contoh soal, tugas
kelompok, dan
latihan soal mandiri.

Canva
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No.

Komponen E-
Modul

Penjelasan

Aplikasi

12.

Kegiatan
Pembelajaran 4

Berisi

pembelajaran,
materi bunga
tunggal dan pajak,
contoh soal, latihan
soal mandiri, kuis,
dan refleksi.

tujuan

Canva

13.

Rangkuman

Berisi  kesimpulan
dari materi yang
disajikan pada e-
modul  aritmatika
sosial berbasis
edupreneurship.

Canva

14.

Penutup

Berupa penutup
menyampaikan

singkat mengenai e-
modul dan tujuan
pembuatan e-modul

Canva

i

Daftar Pustaka

Berupa daftar
pustaka yang materi
dari buku, e-book,
jurnal dan video.

Canva

16.

Cover Belakang

Berisi tentang
sinopsis dari isi e-
modul  aritmatika
sosial berbasis
edupreneurship.

Corel
Draw

Berdasarkan Tabel

4.2 Diatas diketahui

bahwa

komponen yang ada dalam e-modul tersebut kebanyakan di

buat dari Canva dan untuk over dibuat dari Corel Draw.
2) Kesesuaian warna
Adapun warna dalam desain e-modul berjumlah 85
variasi warna. Berbagai warna disesuaikan dengan kreatifitas
untuk menciptakan tampilan pada e-moduk, dengan tujuan
meningkatkan ketertarikan dan memperindah penampilan
keseluruhan e-modul.
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Gambar 4.22 Palet Warna E-Modul Aritmatika Sosial
Berbasis Eduprgneurship
al 1111 81
EEEEEN B8
11111
EEEETE |
EEREN -
[
E NS
B BEE N
Pada Gambar 4.22 palet warna yang dipergunakan
dalam pembuatan e-modul aritmatika sosial berbasis
edupreneurship.
3) Jenis huruf yang dipergunakan
Dalam menyusun e-modul ini ada beberapa jenis font
yang dipakai dengan berbagai variasi. Dalam e-modul
menggunakan 9 jenis huruf, guna menciptakan tampilan
yang menarik dan sesuai dengan gaya e-modul. Berikut
adalah bentuk huruf yang dipakai dalam e-modul, sebagai
berikut:
Gambar 4.23 Font Huruf E-Modul Aritmatika Sosial
Berbasis Eﬁu_preneurship

> Afimo AaBbCe " () COPPERPLATE GOTHI...

(O Cooper Black (Regular,.
J@ Times New Roman (Reguar... I
> Lora ¢ (O Times New Roman Eoid)
i () Comic Sans MS (Regular, Normal)

Bugaki AalihCe

> Open Sans

Pada gambar diatas merupakan bentuk huruf yang
dipakai dalam pembuatan e-modul aritmatika sosial berbasis
edupreneurship. Ukuran huruf pada bagian cover yang
dipilih berkisar antara 12 sampai 40. Sementara pada bagian
isi e-modul, dengan ukuran huruf yang berkisar antara 65
sampai 45. Penyesuaian gaya dan ukuran huruf ini bertujuan
untuk keterbacaan yang optimal.

b. Penyusunan bahan ajar e-modul
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
merupakan e-modul matematika berbasis edupreneurship.
Penyusunan bahan ajar e-modul dalam bentuk pdf. Dalam
penyusunan e-modul awalnya menggunakan aplikasi anyflip,
lalu menggunakan aplikasi Heyzine dikarenakan ada beberapa
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Upload pdf di
Heyzine

fitur yang tidak ada pada aplikasi anyflip. Dalam penyusunan
bahan ajar e-modul ini dengan mengupload pdf e-modul
keaplikasi Heyzine serta menambahkan video, link google form,
dan suara pada e-modul aritmatika sosial berbasis
edupreneurship.

Gambar 4.24 Penyusunan E-Modul

Simpan link video

Select bagian video (https://youtu.be/E5IMAI2temo
— danlinkgoogle =~ —  2si=Ui-aKr f4ANRusfvq) dan
form link kuis google form
(https://forms.gle/i8ZVNWe2Pd
Pko9eZ6)

l

Menyimpan dan salin link e-
modul
https://heyzine.com/flip-
book/4b823fb104.html

Penyusunan instrumen

Dalam menyususn instrument penelitian  dengan
menyusun angket. Pernyataan angket berupa beberapa kolom
yang diisi dengan cara cheklist (v') untuk setiap pertanyaan.
Instrument penelitian terdiri dari empat jenis angket, terdapat
tiga jenis angket divalidasi oleh para ahli materi, ahli bahan
ajar, serta ahli edupreneurship dan satu jenis angket oleh
peserta didik. Angket ahli materi divalidasi oleh Putri Nur
Malasari, M.Pd. (Dosen Mata Kuliah Perkembangan Kurikulum
Matematika) dan Wahyuning Widiyastuti, M.Si. (Dosen Tadris
Matematika IAIN Kudus). Angket bahan ajar divalidasi oleh
Rizqona Maharani, M.Pd (Dosen Mata Kuliah Micro Teaching)
dan Nanang Nabhar Fakhri Auliya, M. Pd (Dosen Mata Kuliah
Praktik Pembelajaran Matematika Berbasis Komputer). Angket
ahli edupreneurship divalidasi oleh Naili Luma’ati Noor, M.Pd.
(Dosen Mata Kuliah Kewirausahaan) dan Agep Rumanto, S. E.,
M.E. (Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis IAIN Kudus). Dan
angket peserta didik divalidasi oleh peserta didik kelas VII A
dan B SMP Tahfidz Duta Aswaja Kudus.
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https://youtu.be/E5JMAJ2temo?si=Ui-aKr_f4NRusfvq
https://youtu.be/E5JMAJ2temo?si=Ui-aKr_f4NRusfvq
https://forms.gle/j8ZVNWe2PdPko9eZ6
https://forms.gle/j8ZVNWe2PdPko9eZ6
https://heyzine.com/flip-book/4b823fb104.html
https://heyzine.com/flip-book/4b823fb104.html

3. Development (Pengembangan)
Tahap ketiga pengembangan untuk menghasilkan produk
yang telah melalui saran dan validasi oleh para ahli sehingga bahan

ajar dikatakan

layak dan dapat diuji cobakan pada tahap

selanjutnya. Berikut model development yang dilakukan peneliti:
Gambar 4.25 Model Development

R Evaluasi dari dosen
i pembimbing
Validasi r 2 Dosen
> materi | Ahli materi J—
.~ Validasi 2 Dosen
> bahan ajar —|  Anhli bahan ajar
\ J
2 Dosen —\
> Validasi Ahli = .
edupreneurship edupreneurship J

\ 4

Revisi Produk
berupa saran
dan komentar

\ 4

Uji coba
lapangan

AN\

Proses validasi sampai tahap perbaikan ini peneliti mulai
sejak tanggal 1 April 2024 sampai dengan 15 April 2024. Dalam
setiap aspek kelayakan bahan ajar terdapat dua validator ahli
materi, bahan ajar, dan edupreneurship. Validator ahli materi yaitu
Putri Nur Malasari, M.Pd. (Dosen Mata Kuliah Perkembangan
Kurikulum Matematika) dan Wahyuning Widiyastuti, M.Si.
(Dosen Tadris Matematika IAIN Kudus). Validator ahli bahan ajar
yaitu Rizgqona Maharani, M.Pd (Dosen Mata Kuliah Micro
Teaching) dan Nanang Nabhar Fakhri Auliya, M. Pd (Dosen Mata
Kuliah Praktik Pembelajaran Matematika Berbasis Komputer).
Validator ahli edupreneurship yaitu Naili Luma’ati Noor, M.Pd.
(Dosen Mata Kuliah Kewirausahaan) dan Agep Rumanto, S. E.,
M.E. (Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis IAIN Kudus). Metode
validasi dengan cara memperlihatkan produl hasil pengembangan
yang dibuat, lalu mengisi angket beserta memberikan respon,
saran, atau masukan.

a. Evaluasi Dosen Pembimbing
Sebelum e-modul diuji kelayakannya, terlebih dahulu
dilakukan revisi oleh dosen pembimbing. Berikut ini saran dan
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perbaikan dari dosen pembimbing terhadap merupakan e-modul
matematika berbasis edupreneurship:
1) Menambahkan gambar nyata dalam kehidupan sehari-hari
2) Menganti gambar cover depan
3) Menambahkan tulisan kelas VII SMP/MTs pada cover depan
4) Menambahkan panduan penggunaan e-modul dalam bentuk
tahapan
. Uji Kelayakan E-Modul
Dalam uji kelayakan terdiri dari dua ahli, sebagai berikut:
1) Hasil Validasi Ahli Materi
Hasil validasi ahli materi oleh dua validator ahli
materi yaitu Putri Nur Malasari, M.Pd. (Dosen Mata Kuliah
Perkembangan Kurikulum Matematika) dan Wahyuning
Widiyastuti, M.Si. (Dosen Tadris Matematika IAIN Kudus).
a) Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi
Uji kelayakan ahli materi dilakukan penilaiain
terhadap indikator ~memahami, menerapkan, dan
menelaah. Berikut ini hasil uji kelayakan dari ahli materi
dapat dilihat, sebagai berikut:
Tabel 4.3 Data Hasil Ahli Materi

. Rata-rata
Indikator Skor Ahli rRata- Kategori
Penilaian I T rata
Memahami 4 41 4,05 Layak
Menerapkan 4 4 4 Layak
Menelaah 4 4 4 Layak
Total Rata-rata 4,02 Layak

Dari segi ahli materi terdapat beberapa saran atau
masukan diantaranya Memberikan penjelasan asal usul
rumus persentase untung dan rugi yang dipergunakan dan
tujuan pengajaran disesuaikan dengan relevansinya,
sesuai dengan edupreneurship. Dalam segi materi
Aritmatika Sosial terdapat beberapa subbab materi,
sebagai berikut:

1) Nilai Keseluruhan
2) Nilai Per Unit

3) Nilai Sebagian

4) Untung

5) Rugi

6) Diskon

7) Netto

8) Bruto
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b)

9) Tara

10) Bunga Tunggal

11) Pajak

Berdasarkan segi ahli materi pada e-modul terbagi
menjadi 3 indikator penilaian. Pada indikator memahami
sekor rata-rata sebesar 4,05 maka termasuk dalam
kategori “Layak” karena substansi materi dan ketepatan
latihan soal.

Indikator menerapkan sekor rata-rata sebesar 4
maka termasuk dalam kategori “Layak” karena
mendorong peserta didik untuk aktif dan kreatif dalam
pembelajaran. Indikator menelaah sekor rata-rata sebesar
4 maka termasuk dalam kategori “Layak” karena e-modul
memiliki kualitas dan komponen yang baik.

Hasil akhir penilaian ahli materi menunjukkan
kelayakan =~ memperoleh nilai rata-rata persentase
keseluruhan kelayakan memperoleh nilai rata-rata 4,02
menunjukkan e-modul dalam kategori “Layak” untuk
dipergunakan sebagai bahan ajar matematika di SMP
Tahfidz Duta Aswaja Kudus karena indikator-indikator
yang terdapat dalam e-modul sudah sesuai dengan
kriteria kelayakan e-modul dari segi kelayakan.

Evaluasi E-modul  Aritmatika  Sosial ~ Berbasis

Edupreneurship

Saran dan komentar yang diberikan oleh para
validator merupakan sebagai sarana evaluasi perbaikan e-
modul, diantaranya sebagai berikut:

1) Memberikan penjelasan asal usul rumus persentase
untung dan rugi, guna membantu pemahaman siswa
mengenai materi dalam e-modul aritmatika sosial
berbasis edupreneurship. Berikut ini tampilan
sebelum direvisi dapat dilihat pada Gambar 4.27 :
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Gambar 4.26 Tampilan Penjelasan Asal Usul
Rumus Persentase Untung Dan Rugi Sebelum
Direvisi

Rumus Pesentase Untung dan kugl

Apabila rreagalami keuntungan, sebagas berikut :

Apablamengalami kerugian. sebagal barlkut :

Jika diketalval persentase URtung dan ruginga,
sedagal boribut:

e 1024,
e

e
Keteranzan
U:Urtung HB: HargaBell  %U: Persestase Ustung

RiMNE  W:hargajusl WA Perseatese Rugh

/']
Wl |
=

Berdasarkan Gambar 4.26 dapat dilihat bahwa
hanya terdapat rumus tanpa ada penjelasan. Sehingga
perlu direvisi. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar
4.27, sebagai berikut:

Gambar 4.27 Tampilan Penjelasan Asal Usul
Rumus Persentase Untung Dan Rugi Sesudah
_ Direvisi

Parsetace untung Slgundkan  wntuk  meagetahul
PersErtise KeustIngan 0ol SBatl PENJUILN terMacop
medalyang diceliarkan,
Farseriane berughn dgunakan wntek  meagciehul
persortise keruglan dael susts peajualan terhacap
nadalyang dicelaban.

Apastamengalami kecntungan. sebagal berikut

APADHS THEKHFA| Kerigaan, Setagal Derikuc

182 Oietalny perseniase UNLUNE 89 IUZITYa.
sebagei berist

Seterangan

Ui Untueg HB Harga Beli MU Persentese Urtung
RiRug  H)Harge el R Peraestars Rugl
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Pada Gambar 4.27 diketahui bahwa materi
sudah diberikan asal usul rumus persentase untung
dan rugi.

2) Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan
relevansinya, sesuai dengan edupreneurship. Berikut
ini tampilan tujuan pembelajaran sebelum direvisi
dapat dilihat pada Gambar 4.29 :

Gambar 4.28 Tampilan Tujuan Pembelajaran

Sebelum Direvisi
Y

Tujuan Pembelajaran

-

Berdasarkan Gambar 4.27 Diketahui bahwa
tujuan  pembelajaran  belum  sesuai  dengan
relevansinya. Sehingga diperbaiki sesuai pada Gambar
4.28:
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3)

Gambar 4.29 Tampilan Tujuan Pembelajaran
Sesudah Direvisi

. Tujuan P:mbcla}aran

Samian  mempekaprt Gmoou I dieapsan

1. Mensntukan nill keselaruban, nily per it
ity sebagan din bawmakya umt dabm
eduprenéunhip kedepannya

P

peryustan

Rourilagan,  AeVEAn PressTied weung tin
E dalam | sdupreneurehin pada  hidupan
sotwbhart

3. Mononmekan bosarmya rabiee (fekon), bruco,
N0, 1363, A3k persertasenyd daam kehidugan

Sehat har| Derkietan euprenesshp

| Mersersuban besarmys by turggal don prak
begstan  seharkbarl  wesua Oengn
eushi

A N

|

f

'

Pada Gambar 4.29 Diketahui  tujuan
pembelajaran  sudah sesuai dengan relevansi
edupreneurship.

Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar

Hasil validasi ahli bahan ajar oleh dua validator
ahli bahan ajar yaitu Rizgona Maharani, M.Pd (Dosen
Mata Kuliah Micro Teaching) dan Nanang Nabhar
Fakhri Auliya, M. Pd (Dosen Mata Kuliah Praktik
Pembelajaran Matematika Berbasis Komputer).

a) Hasil Uji Kelayakan Ahli Bahan Ajar
Uji kelayakan ahli bahan ajar dilakukan
penilaiain  terhadap indikator tujuan,
ketepatgunaan, kepraktisan, dan pengelompokan
sasaran. Berikut ini hasil uji kelayakan dari ahli
bahan ajar dapat dilihat, sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Data Hasil Penilaian Ahli Bahan Ajar

] Rata-rata
Indikator Skor Ahli | Rata- Kategori
Penilaian | r rata
Tujuan 4 4 4 Layak
Ketepatgunaan | 4,25 | 4,75 | 45 Layak
Kepraktisan 4 4 4 Layak
Pengelompokan
Sasaran 4 5 4,5 Layak
Total Rata-rata 4,25 iangat
ayak

Berdasarkan hasil akhir penilaian para ahli
segi bahan ajar, terbagi menjadi 4 indikator
penilaian. Pada indikator tujuan sekor rata-rata
sebesar 4 maka termasuk dalam kategori “Layak”
karena e-modul sudah sesuai dengan silabus, RPP
guru matematika, dan karakter peserta didik SMP
Tahfidz Duta Aswaja Kudus. Indikator
ketepatgunaan sekor rata-rata sebesar 4,5 maka
termasuk dalam kategori “Layak” karena dalam e-
modul kesesuaian pemilihan warna, gaya huruf,
angka, kalimat yang mudah difahami dan desain
gambar dengan tema. Indikator kepraktisan sekor
rata-rata sebesar 4 maka termasuk dalam kategori
“Layak” karena e-modul memiliki e-modul praktis
dipergunakan dan memiliki kualitas yang baik.
Indikator pengelompokan sasaran sekor rata-rata
sebesar 4 maka termasuk dalam kategori “Layak”
karena e-modul efektif untuk dipergunakan
kelompok besar maupun kecil. Nilai rata-rata
persentase keseluruhan 4,25 menunjukkan bahwa
dalam segi bahan ajar e-modul dalam kategori
“Sangat Layak” untuk dipergunakan sebagai e-
modul pembelajaran matematika SMP Tahfidz
Duta Aswaja Kudus karena tujuan, ketepatgunaan,
kepraktisan, dan pengelompokan sasaran telah
memenuhi kriteria kelayakan dalam segi bahan
ajar.
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c) Evaluasi E-modul  Aritmatika  Sosial  Berbasis

Edupreneurship

Saran dan komentar yang diberikan oleh para

validator merupakan sebagai sarana evaluasi perbaikan e-

modul, diantaranya sebagai berikut:

1) Menambahkan cover belakang, sebelumnya belum
ada cover belakang. Berikut ini cover belakang dapat
dilihat pada Gambar 4.30:

Gambar 4.30 Cover Belakang Setelah Evaluasi E-
Modul

N\
Tesiandul ini socrupakan tathon ajar una.‘mg.ﬁ 2

/
4 Tugm penalisan e-modul ini t;uuunmmrmbhn Jiwa |
! sdupreneunhip bazi peseria didib, Ermodd ind didesain
\  dengan berbagai materi, latihan soal, danbugas yang.

A manacik dan mudah dits hase /

2) Menambahkan video dan google form. Berikut
tampilan perbaikan dapat dilihat pada Gambar 4.31 :
Gambar 4.31 Tambahan Video Dan Google Form

]| simeianviseo dengan seksamat

4500.000,00
% X p 4.300,000,00 = Rp 450.000,00

\
Ll

- % :
(& BedaRGrosirEcerA... i " ~¢
- 1

P 1

'

Rp 4.950.000,00 '

silahkan kiik tombol kuls didawah initt

#
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3) Peta konsep di perbaiki, guna menghasilkan proses
yang bermakna. Berikut ini peta konsep sebelum
direvisi pada Gambar 4.25 :

Gambar 4.32 Tampilan Peta Konsep Sebelum
Direvisi

7B

PETA KONSEP

r*--/f 2

Berdasarkan Gambar 4.25 dapat dilihat bahwa
hanya terdapat peta konsep berbentuk tangga.
Sehingga perlu direvisi. Hasil revisi dapat dilihat pada
Gambar 4.32, sebagai berikut:
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Gambar 4.33 Tampilan Peta Konsep Sesudah
Direvisi

=4O
PETA KONSEP

Nilsi kesdluruhan, Yebagls st s
Nilal per unit, Wiy " Kerugian

\ [ /
|

S

1 Bruto, Neto, w
Diskon/Rabac dantara Tunggal,Pajak

>

! W 4
Pada Gambar 4.33 Diketahui peta konsep sudah
diperbaiki mengarah pada setiap pembahasan dan
sudah dilengkap.

4) Memisahkan latihan soal 1 halaman menjadi 2
halaman, guna memperjelas soal mudah dibaca.
Berikut ini tampilan sebelum direvisi dapat dilihat
pada Gambar 4.34 :

Gambar 4.34 Tampilan Latihan Soal Sebelum
Direvisi

Berapa rupiah yang harus dibayar Pak Karna?
Penyelesalan:
Nital tara = 29 x 150 kg = 3kg

2 Kerugian karen:
Jual bebsih kecil dari harga beli. i Netto = bruto - Tara = 150 kg - 3kg = 147 kg
:"::IM o Jadl, harga yang harus dibayackan olen Pak
kb Karno adalah netto x harga dalam satuan
10000,00 massa = 147 kg x Rp 1350000 = Rp 1.984.500,00
a6, pecagang iva mempercieh kerugia
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Berdasarkan Gambar 4.34 dapat dilihat bahwa
contoh 1 dan contoh 2 dalam 1 halaman. Sehingga
perlu direvisi. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar
4.35, sebagai berikut:

Gambar 4.35 Tampilan Latihan Soal Setelah

Masalah 1 pslalZ

Seorarg pedagang sayur menjusl 1 kg wortel dengan
harga Rp 12.000,00. Oloh Karena worted Cersebut mulai
tidak segar lagh, maka (a menjual dengan harga Bp
10.006,00 per kg
1. Apskah pedagang untung atau rugl2

Lahan sawsh e hacgs Rp 10000080000, Keran 2 Cumatian toma. roeneatuan  besae

Karena ¢ suatu keperlissn, Pemillk 1ahon sawoh menjua! Keuntumgan stau kervgianaya

kemball dengan hargs Rp 119.500.000,00. Ternyats hargs jroiaban :

penjuatan lebih besar aibanding harg pembelian, berarti 1. Pedagang mengalemi kerugian karena harga

perusaboan tersebuc mendapat Untung, Selsih harga Juat lebin kecil dars harga belt

penjuatan dengan harga pemdelian acslah 2. Besar kecugian.

Jawaban: Ragi = hargs bellharga just

25 110.530.000.00-106.006,00.09 * 10.506.000.00, = Rp 12009.60- K 13.060.00

Jad), penjualan lahan sawah mendapatkan keuntungan = Rp 200000

Sebesar. £p 10.509.060,00 Jaéi, pedagang v memperoleh kerugian
#52.000,00

sy — — ”

[ N, h T

unyelesalin: Porywiicalan;
Diketahul : Nilai tara = 1% x 50 kg

Bruto = 50 kg can presentase Tara = 1% =05kg

Oleh karena itu, nilal tara adalah 1% « 50 kg = 0.5 kg Netto = bruto - Tara

Dengan demiiian, «50 kg - 0,5kg

netto = SOkg - 0.5 kg » 49.5 kg, =495k

Harga peajualinnys sdalah 7P 150000 X 29,5 kg = Jadl, harga yang harus dibayarken oleh Pai
G Karno adalah netto * harga dalam satuan

massa = 49,5 kg « Rp 2.350,00 = Rp 116.325.00

31 32

Pada Gambar 4.35 Diketahui latihan soal 1
halaman sudah diperbaiki menjadi 2 halaman, guna
mempermudah bacaannya.

5) Memperbaiki letak gambar dan menambahkan gambar
pada kegiatan usaha yang sesuai dengan masalah.
Berikut ini tampilan sebelum direvisi dapat dilihat
pada Gambar 4.36 :
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Gambar 4.36 Tampilan Tata Letak Gambar
Sebelum Direvisi

Yuk Berlatih !

Kerjakan s0ak50a1 berikut Inl dengan benar !

Pak Bambang menjual berbagal macam durian darl Kebunnya., Berikut
adalah daftar jenis dan harga burang yang pak Bambang jual. Lengkapt
tbel berikut ni :

wol s | fae ||
1 |oudsnmothong | Rp75.000,00 10 -

2 | Durian Musang king | Rp 12500000 = Rp 375.000.00,
3 | ourian Bokor s Rp400.000,00
4 | Durisn Peteuk 8p 55,0000 i Rp 440.000,00
5 | ovrian mecan " 10 Rp 600.000,00

Setelah mengerjakan soal i atas kita bisa .
mengambil kesimpulan bahwa adanys 4
i yang baik secara proaktif oleh h
peserta didik dalam menghadapi masalah di
atas.

Sehingga perlu direvisi. Hasil revisi dapat
dilihat pada Gambar 4.39, sebagai berikut:
Gambar 4.37 Tampilan Tata Letak Gambar

Sesudah Direvisi
i, . Y BV Ss==—"

Yuk Berlatih !

Kerjakan 5035031 berikut inl dengan benar !
Jono menjusl berbagai macam durian darl kebunnys. Berikut adaleh
yarg Jona jual. Lengxapi tabel barikut ini -

No Jenis Durlan il Ra——

Hargs
satuan unit | Keseluruhan Fenywiosaion:
Diketanui :
Duriac Morheng Rp 75.000,00 10 Bruto « 50 kg dan presentase Tara = 1%

DuranMusing kieg | 5p 12500000 . 37500000

[ v ian Bokor s P 400.000.00
| Durian Petruk Rp 55.000,00
| Surian Mersh 10

A

Oleh Karen itu, nithl tara acala 1% x50 kg = 0.5 kg
Dengan demikian.
Detto = 50 kg - 0.5 kg <495 k.

Harga penjuslannya adolah RP 350000 x 49,5 kg =
Rp 173.250.00

wlelw]~]~

Setelah mengarjakan soal l atas peserta didik

proakuf dalam menghadapi masalah dimasa
depan.
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Masalah 1

Lahan sawah dengan harga Rp 100.000.600.00, kerwdian
Karens aéa sustu keperiuan, Pemilik lahan sawoh menjual
Kemball dengan harga Rp 119.560,000.00. Ternyata harga

Peayyisgoton s penjuatan lebin besar @ibarding harga pembelian, berarti
Nilai tara = 1% x 50 kg perusabaan tersebuc mendapat untang. Selisih harga
05kg penjustan dengan harga pembelian acalah
Netto = bruto- Tara Jwstanc
Rp 110.5060,000,00.166.000,00,00 = 10.506.000,00.
=50kg-0,5kg 1231, penjualan lahan sawah mendapatkan Keuntungan
=495 kg ‘sebesar. Bp 10.500.000,00
Jadl, harga yang harus dibayarkan oleh Pak

Kamo adalah netto = harga dalam satuan
massa = 49.5 kg * Rp 2.350,00 = Rp 116.325,00

A st
-y I

Mosaloh 1
T DT e e
[ X N

(. [ T N

Sepeda motor dibell dengan harga Rp
15.000.000,00, kemugian dijual kembal dengan
5%.

Selusin buku dibell dengan hargs Rp 42.000,00
can dijuat dengan harga Rp 46.200,00, Berapa

Keunt: nnya? a. Berapa rupiah keuntunganaya?
:’m o b. Berapakah harga jualnya ?
nyelesaian ;.
Harga pembelian: Rp 42.000.00 Penyelesaian :
Harga penjualan : Rp 46.200,00 Harga pembelian : Rp 15.000,000.00
Besar keuntungan : Rp 42.000,00 - Rp 45.700,00 = a, Besar keuntungan :
Rp 420000

e X Rp 15.000.000,00 = Rp 750.000,00
00

% Untung = — 420000, 1005 « 10% bl
Rp 42.000,00 B, Harga Penjualan :
Rp 15.000.000,00 + Rp 750.000,00% Rp 15.750.000.00

«

Pada Gambar 4.37 Diketahui letak gambar dan
menambahkan gambar pada kegiatan usaha yang
sesuai dengan masalah sudah diperbaiki.

6) Memperbaiki redaksi pada kalimat halaman 14 pada
indikator edupreneurship. Berikut ini tampilan
sebelum direvisi dapat dilihat pada Gambar 4.38:
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Gambar 4.38 Tampilan Indikator Edupreneurship
Sebelum Direvisi

Yuk Berlatih !

erjebian seal azel beribut Inl dengan denar |

Pak Barrbirg merisal Serdags macim @wlen Garl kebunma Besthun
sl s Jeals dan Nargs hasang gang pak Rambarg jual langhop
bl LerkuTi -

| pinad | [P | ek
1 |ousanhotwrg | Ap 7500000 10

2 | burlan Musang king [ #p 12600000 R 17650000
3 | ounenBsor - 3 Ky 40000000
& | Durian Petmit Rp $6.00000 Rp £40.00000
5 | Outan Meran 10 D $00.00000

aus

el

Berdasarkan Gambar 4.38 dapat dilihat redaksi
pada kalimat “Setelah mengerjakan soal di atas kita
bisa mengambil kesimpulan bahwa adanya
edupreneur yang baik secara proaktif oleh peserta
didik dalam menghadapi masalah diatas”. Sehingga
perlu direvisi. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar
4.39, sebagai berikut:

Gambar 4.39 Tampilan Indikator Edupreneurship

Setelah Direvisi
Il .

Yuk Berlatih !

Wb sask 504l Besthut In de ngan benact

\
Setetah mpegeijakan soal 3 3105 KHa biss 4
mengambil kegmpulae banwa adinys
€dugreneur YaFE DIk secir s preakutolen
pesara dicik dalam menghadap msatah di

Jone menjal boesbagel macerr dudan éari betumnys. Beritut sdsnh
aftar fuminbarge W0tsan, By oneye ueit, dars g esalmuhon o ar
yarg bone juel. Lenghap iabel be it i

P |
RS ﬁ?
5\
Harge Banysinyn Harga
o] B puinmg Satven Uit | Kesehuruhan
v | Suran Marheng p 5000 W
2 | purin muang wirg | 50 125 mom0 4 175.600.00
3 [ ouries Botor 5 741 800.00000
4 | ourian vevruh 55.000,00 %02 20000000
= [rrmmen o | |
301 21 at
GAPAT Mreneraphan eOUPMEIELT Yog Dalk Secara
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Pada Gambar 4.39 Diketahui redaksi pada
kalimat halaman 14 indikator edupreneurship Setelah
mengerjakan soal di atas peserta didik dapat
menerapkan edupreneur yang baik secara proaktif
dalam menghadapi masalah dimasa depan. ‘“sudah
diperbaiki.

Hasil Validasi Ahli Edupreneurship

Hasil validasi ahli materi oleh dua validator ahli
Edupreneurship yaitu Naili Luma’ati Noor, M.Pd
(Dosen Mata Kuliah Kewirausahaan) dan Agep
Rumanto, S. E., M.E.. (Dosen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis IAIN Kudus).

a) Hasil Uji Kelayakan Ahli Edupreneurship
Uji  kelayakan ahli  Edupreneurship
dilakukan penilaiain terhadap indikator inovasi,
proaktif, realistis, komitmen tinggi, dan otonomi.
Berikut ini  hasil uji kelayakan dari ahli
Edupreneurship dapat dilihat, sebagai berikut:
Tabel 4.5 Data Hasil Penilaian Ahli
Edupreneurship

. Rata-rata
Indikator | gkor Anli | Rata- Kategori
Penilaian | r rata
Inovasi 44 | 4.8 4.6 Layak
Proaktif 43 | 5 | 465 | St
Layak
Realistis 5 5 5 Sangat
Layak
K.O m|t_men 4 5 45 Layak
Tinggi
Otonomi 45 | 45 45 Layak
Total Rata-rata 4,65 Sangat
Layak

Berdasarkan hasil akhir penilaian para ahli
segi edupreneurship, terbagi menjadi 5 indikator
penilaian. Pada indikator inovasi sekor rata-rata
sebesar 4,6 maka termasuk dalam kategori
“Layak” karena e-modul merupakan bahan ajar
yang baru diinovasikan. Indikator proaktif sekor
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rata-rata sebesar 4,65 maka termasuk dalam
kategori “Sangat Layak” karena dalam e-modul
meningkatkan  keaktifan,  berpikirkritis, dan
menumbuhkan keberanian dalam  mengambil
keputusan atau tindakan. Indikator realistis sekor
rata-rata sebesar 5 maka termasuk dalam kategori
“Sangat Layak™ karena e-modul memiliki e-modul
sesuai dengan kehidupan nyata sehari-hari.
Indikator komitmen tinggi sekor rata-rata sebesar
4,5 maka termasuk dalam kategori “Layak” karena
e-modul menumbuhkan sikap, rasa, dan kemauan
kuat dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Indikator otonomi sekor rata-rata sebesar 4,5 maka
termasuk  dalam  kategori “Layak” karena
kesesuaian e-modul sebagai produk
edupreneurship dengan kemasan e-modul yang
menarik. Nilai rata-rata persentase keseluruhan
4,65 menunjukkan  bahwa  dalam  segi
edupreneurship e-modul dalam kategori “ Sangat
Layak” untuk dipergunakan sebagai e-modul
pembelajaran matematika SMP Tahfidz Duta
Aswaja Kudus karena inovasi, pro aktif, realistis,
komitmen tinggi, dan otonomi telah memenuhi
kriteria kelayakan dalam segi edupreneurship.

d) Evaluasi E-modul  Aritmatika  Sosial  Berbasis

Edupreneurship

Saran dan komentar yang diberikan oleh para

validator merupakan sebagai sarana evaluasi perbaikan e-

modul, diantaranya sebagai berikut:

1) Setelah contoh soal 1 dan contoh soal 2 ditambahkan
materi contoh mengenai kegiatan kehidupan sehari-
hari terkait topik harga per unit dan harga
keseluruhan. Berikut ini tampilan tujuan pembelajaran
sebelum direvisi dapat dilihat pada Gambar 4.43 :
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Gambar 4.40 Tambahan Materi Contoh Mengenai
Kegiatan Sehari-Hari

L
[ ] simskiah vides dengan sekeamal

2y "
(% Bedal?Grosir Ecer An..

Dari video diataz dinyatakan bahwa nilsi parunit dan nilai
i dalam i ssharihari. Soperti

halays kegiatan per dalam video
luruhan kopi s3tu renteng dijual Rp 12.500,00
unit 1 sachet dijual Rp'1.500,00

nilsi cebagian pasta gigi dijual Rp 11.00000 /partiga.

N
gl

Pada Gambar 4.40 diketahui materi contoh
mengenai kegiatan kehidupan sehari-hari terkait topik
harga per wunit dan harga keseluruhan sudah
ditambahkan.

2) Memperbaiki susunan tingkat perkembangan peserta
didik dalam edupreneurship yang disesuaikan tujuan
yang di capai. Berikut ini tampilan sebelum direvisi
dapat dilihat pada Gambar 4.41:
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Gambar 4.41 Tampilan Susunan Tingkat
Perkembangan Peserta Didik Dalam
Edupreneurship Sebelum Direvisi

Fdupreneurship adalah inovas yang dikembangkan dalam bidang
pendiditan untuk mencizakan lulusan yang berkuaitas, bermutu,
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meniniing nily ekonomi,
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Berdasarkan Gambar 4.41 Diketahui bahwa

indikator dibagian paling atas. Sehingga perlu direvisi.
Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.42, sebagai
berikut:
Gambar 4.42 Tampilan Susunan Tingkat
Perkembangan Peserta Didik Dalam

Edupreneurship Sesudah Direvisi
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3)

Pada Gambar 4.42 diketahui bahwa indikator
edupreneurship terdapat pada karakter wirausaha yang
dapat menumbuhkan jiwa edupreneurship.

Uji Coba Lapangan

Uji coba bahan ajar dilakukan setelah e-modul
aritmatika sosial berbasis edupreneurship
mendapatkan validasi dari validator ahli materi,
validator ahli  bahan  ajar, validator ahli
edupreneurship yang telah mendapatkan komentar
dan saran dari para ahli sehingga mendapatkan bahwa
e-modul layak diuji coba. Uji coba dilakukan dengan
skala kecil dan skala besar. Dalam uji coba skala kecil
yaitu sebanyak 6 Peserta didik yang diambil dari kelas
VIl A dan B yaitu terdiri dari 3 laki-laki kelas VII A
dan 3 laki-laki VII B. Uji coba pengembangan
berlokasi di ruang laboratorium komputer SMP
Tahfidz Duta Aswaja Kudus pada tanggal 19 April
2024.

Pada uji coba skala besar yaitu sebanyak 25
Peserta didik yang diambil dari kelas VII A vyaitu
terdiri dari 25 laki-laki kelas VII A. Uji coba
pengembangan berlokasi di ruang kelas VII A SMP
Tahfidz Duta Aswaja Kudus pada tanggal 19 April
2024,

Angket respon peserta didik berisi 10
pertanyaan dengan angkef berupa angket tertutup
yang terdiri dari pertanyaan ya dan pertanyaan tidak.
Angket peserta didik memanfaatkan skala Guttman
dimana hanya terdapat dua interval yaitu “YA” dan
“TIDAK”. Analisis respon peserta didik dilakukan
dengan menggunakan persentase. Respon peserta
didik dianggap positif apabila mendapat persentase
> 65% . Analisis data dengan teknik analisis data
deskriptif kualitatif. Adapun data penilaian peserta
didik, sebagai berikut.
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a) Uji Coba Skala Kecil
Tabel 4.6 Uji Coba Skala Kecil

Indikator Rata-rata Keteranaan

Penilaian (%) g

Tujuan 100% Respon Pes_e_rta Didik
Positif

Respon Peserta Didik

0,

Ketepatgunaan 100% Positif

Menerapkan 100% Respon Pes_er ta Didik
Positif

Kepraktisan 100% Respon Peserta Didik
Positif

Wovasi 100% Respon Pes_e_rta Didik
Positif

Proakiif 100% Respon Pes_e_rta Didik
Positif

Total Rata-rata N Respon Peserta Didik
(%) = Positif

Berdasarkan hasil uji coba skala kecil
terdapat 6 indikator yang menjadi penilaian. Rata-
rata hasil penilaian pada semua indikator tujuan,
ketepatgunaan, menerapkan, kepraktisan, inovasi,
proaktif memiliki persentase yang sama 100%.
Berdasarkan ~ data yang diperoleh  dapat
disimpulkan respond peserta didik terhadap e-
modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship
direspon positif dengan persentase rata-rata 100%.

b) Uji Coba Skala Besar
Tabel 4.7 Uji Coba Skala Besar

Indikator Rata-rata
Penilaian (%) Keterangan
Tujuan 100% Respon Peserta Didik
Positif
Respon Peserta Didik
0,
Ketepatgunaan 84% Positif
Menerapkan 100% Respon Pegerta Didik
Positif
Kepraktisan 80% Respon Peserta Didik
Positif
Inovasi 96% Respon Peserta Didik
Positif
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Proaktif 98% Respon Peserta Didik
Positif

Total Rata-rata 93% Respon Pes_e!'ta Didik
(%0) Positif

Berdasarkan hasil uji coba skala besar
terdapat 6 indikator yang menjadi penilaian. Rata-
rata hasil penilaian pada beberapa indikator
memiliki persentase yang sama. Nilai tertinggi
pada indikator tujuan dan menerapkan persentase
100%. Tertinggi kedua terdapat pada indikator
proaktif. Tertinggi ketiga terdapat pada indikator
inovasi 96%. Selanjutnya terdapat pada indikator
ketepatgunaan 84%. Dan yang terakhir pada
indikator kepraktisan 80%. Berdasarkan data yang
diperoleh dapat disimpulkan respond peserta didik
terhadap e-modul aritmatika sosial berbasis
edupreneurship direspon positif dengan persentase
rata-rata 93%.

Berdasarkan hasil uji coba skala kecil dan
skala besar pada kelas VII A dan B di SMP Tahfidz
Duta Aswaja  Kudus, kelayakan e-modul
mendapatkan rata- rata 100% pada skala kecil dan
93% pada skala besar. Hal tersebut menunjukkan
bahwa respon peserta didik terhadap e-modul
aritmatika sosial berbasis edupreneurship direspon
positif dengan persentase yang diperoleh > 65%.
Tabulasi hasil uji coba pengembangan skala kecil
dan skala besar dapat e-modul disajikan dalam
diagram Gambar 4.42 , sebagai berikut:

Gambar 4.43 Respon Peserta Didik

| Skala Kecil Skala Besar2

96%
98%

I 100%
80%

I 100%

I 100%

L.
GJ‘

C)
%

&
ol & €
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Diagram diatas mengambarkan hasil uji
coba skala kecil dan skala besar dengan indikator
menjadi  penilaian. Pada indikator  tujuan
menunjukkan persentase rata-rata sebesar 100%
pada skala kecil dan 100% pada skala besar maka
menunjukkan bahwa repon peserta didik terhadap
e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship
sesuai dengan silabus, RPP guru matematika, dan
karakter peserta didik SMP Tahfidz Duta Aswaja
Kudus. Indikator ketepatgunaan menunjukkan
persentase rata-rata sebesar 100% pada skala kecil
dan 84% pada skala besar maka menunjukkan
bahwa repon peserta didik terhadap e-modul
aritmatika sosial berbasis edupreneurship karena
kesesuaian pemilihan warna, gaya huruf, angka,
kalimat yang mudah difahami dan desain gambar
dengan tema. Kesesuaian pemilihan warna, gaya
huruf, angka, kalimat yang mudah difahami dan
desain gambar dengan tema. Indikator menerapkan
menunjukkan persentase rata-rata sebesar 100%
pada skala kecil dan 100% pada skala besar maka
menunjukkan bahwa repon peserta didik terhadap
e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship
karena mendorong peserta didik untuk aktif dan
kreatif dalam pembelajaran. Indikator kepraktisan
menunjukkan persentase rata-rata sebesar 100%
pada skala kecil dan 80% pada skala besar maka
menunjukkan bahwa repon peserta didik terhadap
e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship
karena e-modul memiliki e-modul praktis
dipergunakan dan memiliki kualitas yang baik.
Indikator inovasi menunjukkan persentase rata-rata
sebesar 100% pada skala kecil dan 96% pada skala
besar maka menunjukkan bahwa repon peserta
didik terhadap e-modul aritmatika sosial berbasis
edupreneurship karena e-modul merupakan bahan
ajar yang baru diinovasikan. Indikator proaktif
menunjukkan persentase rata-rata sebesar 100%
pada skala kecil dan 98% pada skala besar maka
menunjukkan bahwa repon peserta didik terhadap
e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship
karena dalam e-modul meningkatkan keaktifan,
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berpikir kritis, dan menumbuhkan keberanian
dalam mengambil keputusan atau tindakan.
Perbandingan nilai skala kecil dan skala besar
mengalami penurunan disebabkan pada penilaian
angket skala kecil peserta didik diberikan fasilitas
setiap satu peserta didik diberikan laptop satu
sehingga peserta didik dapat mengakses link e-
modul dan mencoba berbagai fitur video dan link
tugas google form. Pada penilaian angket skala
besar peserta didik hanya dapat melihat e-modul
dari layar proyektor yang ditampilkan dikarenakan
keterbatasan fasilitas.

Berdasarkan analisis kelayakan e-modul aritmatika sosial
berbasis edupreneurship dinyatakan “Sangat Layak” oleh ahli
materi, ahli bahan ajar, dan ahli edupreneurship. Pada hasil uji
coba lapangan menunjukkan respon peserta didik terhadap e-modul
aritmatika sosial berbasis edupreneurship direspon positif dengan
persentase = 65%. Nilai rata-rata ahli materi sebesar 4,02, ahli
bahan ajar sebesar 4,25, dan ahli edupreneurship sebesar 4,65.
Hasil dari validasi ketiga ahli menyatakan bahwa menghasilkan
rata-rata keseluruhan sebesar 4,31. Hal tersebut menunjukkan
bahwa e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship dalam
kategori “Sangat Layak” maka efektif dipergunakan sebagai bahan
ajar matematika serta menumbuhkan dan meningkatkan
edupreneurship pada materi aritmatika sosial di SMP Tahfidz Duta
Aswaja Kudus. Hasil penilaian keseluruhan ahli dapat dilihat pada
tabel, sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Keseluruhan Ahli

Responden Rata-rata Keterangan
Ahli Materi 4,02 Layak
Ahli Media 4,25 Sangat Layak
Ahli Edupreneurship 4,65 Sangat Layak
Total Rata-rata 4,31 Sangat Layak

Sedangkan hasil uji coba lapangan pada peserta didik
diperoleh dengan skala kecil 100% dan skala besar 93% maka
menunjukkan respon peserta didik terhadap e-modul aritmatika
sosial berbasis edupreneurship direspon positif dengan persentase
diperoleh > 65%.

4. Dissemination (Penyebaran)

Selesai tahap pengembangan kemudian pada tahap
penyebaran (dissemination) yang merupakan tahap akhir
penelitian. Pada penelitian ini dilakukan penyebaran dengan
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menyebarkan link URL (https://heyzine.com/flip-
book/4b823fb104.html) e-modul dan mempromosikan produk
akhir e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship pada
lokasi penelitian.

C. Pembahasan E-Modul Akhir
Dalam proses penelitian dan pengembangan yang dilakukan
peneliti telah dijelaskan sesuai uraian diatas, dimana dalam penelitian
dan pengembangan ini menghasilkan produk bahan ajar berupa e-
modul matematika aritmatika sosial berbasi edupreneuship yang
dipergunakan dalam proses pengajaran dan menumbuhkan jiwa
edupreneuship pada materi aritmatika sosial. Jenis penelitian adalah
R&D (Reseach And Development) dengan model 4D. Model 4D ada
empat tahap yaitu define, design, development, dan dissemination
yang dilakukan secara terpadu.
1. Pembahasan Define (Pendefinisian)

Tahap pertama yakni define. Pada tahap ini peneliti
melakukan analisis latar belakang, diantaranya analisis awal,
analisis peserta didik, analisis konsep, dan perumusan tujuan
pengajaran. Pada analisis ini, peneliti mencari tahu kebutuhan apa
yang dibutuhkan peserta didik dan mengamati problematika
pendidik untuk mengatasi situasi pembelajaran untuk selalu
kondusif, khususnya padapengajaran matematika kelas VII.

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan
studi literatur untuk menetapkan produk yang perlu dikembangkan.
Pada studi literatur melalui jurnal yang menyatakan penyesuaian
pembelajaran di sekolah yang sesuai dengan tuntutan revolusi
industri 4.0 dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.’

Lalu analisis peserta didik, pada analisis peserta didik ini
peneliti menemukan bahwa peserta didik mempunyai kompetensi
jiwa entrepreneur dan pemahaman dalam pengajaran yang rendah,
khususnya pada materi aritmatika sosial. Pada penelitian ini
dilakukan dengan mengamati peserta didik ketika pengajaran
matematika didalam kelas VII A dan B masih kurang faham dalam
mempelajari Bab Aritmatika Sosial terlihat ketika ditanya pendidik
mengenai beberapa poin materi, peserta didik merasa kebingungan.
Pembelajaran matematika di SMP Tahfidz Duta Aswaja Kudus
belum pernah menggunakan E-Modul. Dalam proses belajar bahan
ajar menggunakan buku panduan guru dan buku LKS. Hal tersebut

® Aisyah Hamid dan Heffi Alberida, “Pentingnya Mengembangkan E-Modul
Interaktif Berbasis Flipbook di Sekolah Menengah Atas,” Edukatif : Jurnal Illmu
Pendidikan 3, no.3 (2021): 917.
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berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada
kepada Guru matematika (Bapak Bachtiar Rizqgi Fahyudha, S.Pd.)
SMP Tahfidz Duta Aswaja Kudus.

Pada materi Aritmatika sosial ini melibatkan perhitungan
nilai keseluruhan, nilai per unit, nilai sebagian, keuntungan,
kerugian, rabat (diskon), bruto, netto, tara, bunga tunggal, dan
pajak yang sudah Dberkaitan langsung dengan kegiatan
kewirausahaan di kehidupan sehari-hari. Maka dari itu materi
aritmatika ini membutuhkan penyajian dengan pengaplikasian yang
menarik sehingga peserta didik dapat lebih aktif.

Analisis selanjutnya analisis konsep yang dilakukan dengan
merancang dan menyusun materi, contoh soal, tugas atau latihan
soal yang akan dipergunakan peneliti yang berkaitan dengan
Aritmatika Sosial. Pada penelitian ini produk dirancang lebih
interaktif sebagai sumber pembelajaran matematika yang memadai.
Konsep pada materi aritmatika sosial dipadukan dengan
edupreneurship supaya dapat menumbuhkan dan meningkatkan
jiwa kewirausahaan, sehingga proses belajar dapat berjalan
optimal.

Selanjutnya analisis yang terakhir yaitu perumusan tujuan
pembelajaran. Analisis perumusan tujuan pembelajaran ini
merupakan suatu batasan dalam mengembangkan e-modul dengan
tujuan  pembelajaran  disesuaikan ~ dengan  keterkaitan
edupreneurship. Tujuan pembelajaran materi aritmatika sosial
berdasarkan sistem kurikulum 2013 yang terdiri dari dua
kompetensi inti dan dua kompetensi dasar dapat dilihat pada Tabel
4.1.

. Pembahasan Design (Merancang)

Tahap kedua yaitu design. Pada tahap ini peneliti merancang
pembuatan produk, produk yang dikembangkan yaitu e-modul
aritmatika sosial berbasis edupreneurship. E-modul yang dibuat
peneliti yaitu e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship,
alasan peneliti memilih e-modul aritmatika ini dikarenakan dapat
membuat peserta didik berpikir kritis, kreatif, dan aktif dalam
proses pembelajaran serta dapat meningkatkan kompetensi peserta
didik serta menumbuhkan dan meningkatkan jiwa Enterpreneur
pada peserta didik. Selain itu e-modul ini praktis sebab dapat
diakses dimana saja dan kapan saja. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hanifa Ainun Nisa dkk anggaran pembuatan e-
modul ekonomis, makin efisien untuk dibawa, kuat serta tidak akan
usang dimakan waktu,dan dapat dilengkapi dengan gambar, video,
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audio dan animasi.'® Pada tahapan ini, peneliti mendesain produk
berdasarkan tahap analisis yang telah dilakukan. Desain yang
dilakukan peneliti yakni merancang produk dan menyusun
instrumen penelitian.

Dalam merancang produk perencanaan desain menentukan
konfigurasi yang dipakai menyesuaikan warna yang berjumlah 85
variasi. Jenis huruf yang dipakai menggunakan 9 jenis huruf yang
berukuran huruf pada bagian cover yang dipilih berkisar antara 12
sampai 40. Sementara pada bagian isi e-modul, dipakai ukuran
huruf yang berkisar antara 65 sampai 45. Kemudian penyusunan
bahan ajar e-modul berbentuk pdf. Dalam penyusunan e-modul
awalnya menggunakan aplikasi anyflip, lalu menggunakan aplikasi
Heyzine dikarenakan ada beberapa fitur yang tidak ada pada
aplikasi anyflip. Selanjutnya e-modul upload dalam aplikasi

heyzine dan ditambahkan link video
(https://youtu.be/E5JIMAT2temo?si=Ui-aKr f4NRusfvq) dan link
kuis google form

(https://forms.gle/i8ZVNWe2PdPko9eZ6)kemudian disave dan
link URL (https://heyzine.com/flip-book/4b823fh104.html) dapat
diakses oleh siapa saja, dimana saja, dan kapanpun melalui
komputer, laptop, dan handphone.

Tahap selanjutnya desain komponen-komponen e-modul
aritmatika sosial berbasis edupreneurship diperbaiki sesuai saran
para ahli materi, bahan ajar dan edupreneurship dan e-modul siap
masuk tahap uji coba lapangan. Sedangkan desain konsep
edupreneurship pada e-modul aritmatika sosial berbasis
edupreneurship terdapat pada contoh soal, latihan soal, tugas,dan
tahap refleksi yang dihubungkan dengan indikator kewirausahaan.
Berikut beberapa desain edupreneurship terdapat dalam e-modul:

1 Hanifa Ainun Nisa, dkk. “Efektivitas E-Modul dengan Flip Pdf
ProfessionalBerbasis Gamifikasi Terhadap Siswa SMP”, Jurnal Pendidikan Matematika
Raflesia 5, n0.02 (2020). https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr.
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Tabel 4.44 Konsep Edupreneurship Pada E-Modul Aritmatika Sosial
Berbasis Edupreneurship

Penjelasan Konsep

No. Gambar ;
Edupreneursrhip
1. Gambar disamping
Yuk Diskusi ! ( adalah dimana indikator
Disktsican bersama u untuk inovasi dan berkomitmen

mamoual 1 conloh dakam kebidupan
seharf-han 1edalr toplic harga poer unt
dan haga kadeturuhan !

Iosirvas peswria dakh Bars bisa keeatif dodam mesgemakakan
£3p2500 berupa permyataan seputas sritmatica sosial secada
reafistls sesual kek ido pan senari-harl dan berkomizmen tinggl
cengan Mampy bernterakst Gengan tenan sekelas dalam

L alsh ryadde koordinant yany: ek

Silshkar ajukan pertanyaan terkait
topik yang dipelajar !

0

é“ 2
Talvnh R T Sp I T P e \
s BT sseskinstan dra serine
e pn GBN SOm BN gl e

MY 8 e A S AN N WO Y
dan g T

tinggi  yang  dimiliki
wirausahawan

ditumbuhkan dalam
proses pembelajaran
matematika ~ mengenai

materi aritmatika sosial.
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Penjelasan Konsep

No. Gambar ;
Edupreneursrhip
2. Gambar disamping
Yuk Berlatih ! adalah dimana indikator
o it B i g b proaktif yang dimiliki
Jrs e e o s Gl hvargs Soiat sl wirausahawan
R e S N et i N
e ditumbuhkan dalam
proses pembelajaran
matematika ~ mengenai
materi aritmatika sosial.
o, 1 "may x
o |Over A Tp AL V\ ul'vt.t
- v) | e :
eI e bt b G sTeh e e O 0
B R e L I et N R
MO..-'"M e Cvmne
"-.
3. B\ ﬂ":"-::.l | ;L-f" Gambar disamping
L adalah dimana indikator
© Yuk Diskusi !

y e LA -, -a..--

/

T s pan Daryama snrmansmy far beatioh vamy
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i yog WY M s dngen
2 t

Nsessssassssaass?
Fara s § b ber waveni dee purehod dole
PSS BIIIN DA S S S

Borhumat e § s e San ey BT p
R T T T )
wansiah selingps ter, s hoordac vang Bete.

berinovasi ,proaktif, dan
berkomitmen tinggi
yang dimiliki
wirausahawan

ditumbuhkan dalam
proses pembelajaran
matematika ~ mengenai

materi aritmatika sosial.
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Penjelasan Konsep

No. Gambar -
Edupreneursrhip
4. Gambar disamping
e adalah dimana indikator
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dars wraeriehan iv sttt ot deratihs seniad Seialal

e BN M W SR Bvaledd! B3 LNz
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proaktif dan otonomi
yang dimiliki
wirausahawan

ditumbuhkan dalam
proses pembelajaran
matematika ~ mengenai

materi aritmatika sosial.

Terdapat hubungan produk e-modul edupreneurship dengan
materi Aritmatika Sosial, yaitu terdapat pada setiap kegiatan
pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran 1 berkaitan dengan
materi aritmatika sosial mengenai nilai keseluruhan, nilai per unit,
dan nilai sebagian dalam memecahkan permasalahan tersebut

menggunakan rumus, sebagai berikut:
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Gambar 4.45 Soal Hubungan Edupreneurship dan Matematika

Yuk Berlatih !

erfakan soatanal Derla i) dengan benar |

Joea menjusl  berbaga macam durian dari kedwnnys, Serikut adalan
AaMar JUNiNaES 50NN, banyaknyd weit. dim Bark Keseluradan durlin
yarg 15 ea wal. Langhast tabel bari ket ik

b}
 Hlg
- [ >
-
by
Margs | Baoyokays | Marge
bed (Mipiminc=ss’ satman unit [ Kesetweuhan
\ |Duian Mchong | Ap25.00008 10
7 | Durdan Mesang king |7 12500000 fa 7500000
5 | Ouiun Bubee 5 p 400 000,00
4 | Duron et Hp 54.000.00 . R 41000000
= JOurian Meraty 0 naumz-mml
dapat mencrapkan eduprencur yang balk secara "\
dims

I
Pada gambar diatas merupakan permasalahan yang

memerlukan jiwa kewirausahaan proaktif menggunakan rumus
nilai keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian, berikut rumus

dalam e-modul :
Gambar 4.46 Rumus Nilai Keseluruhan, Nilai Per Unit, Dan Nilai
Sebagian yang Memecahkan Masalah Edupreneurship

VW EEE I

--------------- -
I’Iumm perhitungan nilal keseluruban nilai per wnit 1 X i
\ dan banyaknya unit ]

| Nilad keseluruhan = Banyak unit « Nilai per unic
I

Nilal Keselieruhan

| Banyak unit=

. Nilal per umit
1 Nilal Keselurshan
Nilal perunits —
1 e e yal wiefr
i N e g o e e
Cantah 1

Angga membeli 1 pack pensil yang berisi 12 buah harganya
Rp 15.300.00, tentukan nilai per unit pensil tersebut!

Penyelesaian:
Harga per unit pensi| (nilal per unit)
Nili Keseluruhan  Rp 1530000

= Rp1.27500

Wilid per unit = 12

Conrah 2
Rina membefl 1 |usin buku dengan harga Rp
1 lusin berisi 12 buku,

AB.O00.00. ternyata
Berapakah harga ;
a. Untuk setiap buku
b Untuk 4 buku
Panyelesaian :
a. Harga setiap bubou [nilai per unit)

Nl Kewtoruhan _ ApAE000.00

Nilal peranit 12 RPAMI0

b Harga 4 batang [nilal sebagian}
=4 x Rp 4.000.00 = Rp 16.000,00

13
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Pada kegiatan pembelajaran 2 berkaitan dengan materi
aritmatika  sosial membuat soal mengenai permasalahan
keuntungan dan kerugian, sebagai berikut:

Gambar 4.47 Diskusi Hubungan Edupreneurship dan Matematika

Yuk Diskusi !

P I

- e - - - - - -

Diskusikan bersama t danb hsatu
I/p: beserta peny { Y
berdasarkan materi yang dipelajari sesuai dengan
puan dan p h kalian !
T e e e e e e o e e e e omm wm e I

Peserta didik berinovasi dan proaktif dalam
menghadapi masalah-masalah di atas dan
berkomitmen tinggi dengan mampu berinteraksi

teman sekelas dalam hk
masalah sehingga terjadi koordinasi yang baik.

Silahkan
bertanya untuk
hal-hal yang
belum kalian

26

Pada gambar diatas merupakan permasalahan yang
memerlukan jiwa kewirausahaan proaktif, dan berkomitmen tinggi
memerlukan rumus dalam e-modul :
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Gambar 4.48 Rumus Nilai Keseluruhan, Nilai Per Unit, Dan Nilai
Sebagian yang Memecahkan Masalah Edupreneurship

Rumus Pesentase Untung dan Rugi

Persentase untung digunakan untuk mengetahui
persentase keuntungan dari suatu penjualan terhadap
modal yang dikeluarkan.
Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui
persentase kerugian dari suatu penjualan terhadap
modal yang dikeluarkan.
) dntnag = %x 1Mk
H =
SRupl = e 100%
Apabila mengalami keuntungan, sebagai berikut :
i
0+ %
)
ET

HE = #

H = HB

pabila mengalami kerugian, sebagai berikut :
{Rili]

= o R

#

= 100 He
= Tom e

Jika diketahui per g dan ruginya,
sebagai berikut :

1000
HE = e

U

Keterangan y

LA
U:Untung HB:Harga Beli %l :Persentase Untung T.

R :Rugi HJ:Hargajual %R:PersentaseRugl |

4 a 23

3. Pembahasan Development (Pengembangan)

Tahap ketiga yaitu development. Tahap ini untuk
menghasilkan produk yang telah melalui saran dan validasi oleh
para ahli sehingga bahan ajar dikatakan layak dan dapat diuji
cobakan pada tahap selanjutnya.

Metode uji coba yang dipakai yaitu dengan memperlihatkan
dan mengakses terhadap e-modul aritmatika sosial berbasis
edupreneurship dan memberikan angket terhadap 6 Peserta didik
yang diambil dari kelas VII A dan B vyaitu terdiri dari 3 laki-laki
kelas VII A dan 3 laki-laki VII B pada uji coba skala kecil serta 25
Peserta didik yang diambil dari kelas VII A vyaitu terdiri dari 25
laki-laki kelas VII A pada uji coba skala besar.
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Hasil dari penilaian validasi para ahli pada e-modul
aritmatika sosial berbasis edupreneurship ini dinyatakan “Sangat
Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi” oleh ahli materi, ahli
bahan ajar, dan ahli edupreneurship maka diperbaiki terlebih
dahulu. Nilai rata-rata ahli materi sebesar 4,02, ahli bahan ajar
sebesar 4,25, dan ahli edupreneurship sebesar 4,65. Hasil dari
validasi ketiga ahli menyatakan bahwa menghasilkan rata-rata
keseluruhan sebesar 4,31. Hal tersebut menunjukkan bahwa e-
modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship dalam kategori
“Sangat Layak” maka efektif sebagai bahan ajar matematika serta
menumbuhkan dan meningkatkan edupreneurship pada materi
aritmatika sosial di SMP Tahfidz Duta Aswaja Kudus. Sedangkan
hasil uji coba lapangan kepada peserta didik mendapatkan rata-
rata 100% pada skala kecil dan 93% pada skala besar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap e-modul
aritmatika sosial berbasis edupreneurship direspon positif dengan
persentase yang diperoleh > 65% . Maka disimpulkan bahwa
terhadap e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship
dinyatakan sangat layak atau efektif sebagai bahan ajar matematika
untuk kelas VII SMP khususnya SMP Tahfidz Duta Aswaja Kudus.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Laila
Safitri, dkk yang menyatakan bahwa penilaian e-modul untuk
sebagian aspek yang diuji oleh sebagian pakar, bersumber pada
hasil data, didapatkan hasil bahwa e-modul layak dipakai dan
sangat praktis untuk dipergunakan dalam pengajaran.'' Penelitian
yang dilakukan oleh Amnia Salma yang mengembangkan media
pembelajaran RAJA (Rajin Belajar Bilangan Prima) yang
menerapkan konsep edupreneurship dalam bentuk aplikasi game
mendapatkan hasil yang layak disebut sebagai aplikasi edukasi
sebagai penerapan edupreneurship. > Hal tersebut menunjukkan
bahwa bahan ajar dapat dikemas berupa e-modul serta dalam
pengajaran  sebagai sarana untuk implementasi konsep
edupreneurship.

4. Pembahasan Dissemination (Penyebaran)

Tahap  keempat atau tahap terakhir = merupakan
dissemination. Pada penelitian ini dilakukan penyebaran dengan
menyebarkan link URL (https://heyzine.com/flip-

L aila Safitri, dkk “Pengembangan E-Modul Berbasis Realistic Mathematics
Education pada Materi Aritmatika Sosial untuk Siswa Kelas VII,” MATH-EDU: Jurnal
llmu Pendidikan Matematika 7, no.2 (2022): 70.

12Salma, Amnia, “Penerapan Edupreneurship Melalui Pengembangan Aplikasi
Game Edukasi Matematika ‘Raja BIMA (Rajin Belajar Bilangan Prima).’
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book/4b823fb104.html) e-modul dan mempromosikan produk
akhir e-modul aritmatika sosial berbasis edupreneurship pada
lokasi penelitian.

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam
penelitian ini menghasilkan e-modul yang dapat diakses dimana
saja dan kapanpun melalui komputer, laptop, dan handphone.
Penyajian  materi mengenai aritmatika sosial  berbasis
edupreneurship. Tujuan penelitian dan pengembangan ini untuk
membuat bahan ajar dan mengetahui kelayakan bahan ajar e-modul
aritmatika sosial berbasis edupreneurship. Selain itu e-modul ini
berbasis dengan indikator-indikator jiwa kewirausahaan yang
sangat diperlukan peserta didik dalam memcahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

E-modul aritmatika sosial ini berbasis sejumlah indikator
jiwa entrepreneurship. Pada bagian isi, indikator disajikan pada
tugas diskusi setelah materi pada kegiatan pembelajaran 1 yang
berisi indikator inovasi peserta didik harus bisa kreatif dalam
mengemukakan gagasan berupa pernyataan seputar aritmatika
sosial secara realistis sesuai kehidupan sehari-hari dan
berkomitmen tinggi dengan mampu berinteraksi dengan teman
sekelas dalam memecahkan masalah sehingga terjadi koordinasi
yang baik. Pada latihan soal setelah materi pada kegiatan
pembelajaran 1 yang berisi indikator etelah mengerjakan soal di
atas peserta didik dapat menerapkan edupreneur yang baik secara
proaktif dalam menghadapi masalah dimasa depan. Kemudian pada
kegiatan pembelajaran 2 pada tugas diskusi yang berisi indikator
inovasi dan proaktif dalam menghadapi masalah-masalah dan
berkomitmen tinggi dengan mampu berinteraksi dengan teman
sekelas dalam memecahkan masalah sehingga terjadi koordinasi
yang baik. Kegiatan pembelajaran 4 pada refleksi terdapat
indikator jiwa edupreneurship proaktif oleh peserta didik
mengemukakan gagasan berupa pernyataan-pernyataan seputar
aritmatika. Sikap otonomi diperlukan dalam memulai bisnis dalam
mengembangkan bisnis untuk menyelesaikan problem dan bisnis
lebih maju.

Kelebihan penelitian dan pengembangan ini adalah
menghasilkan produk bahan ajar e-modul aritmatika sosial berbasis
edupreneurship yang bersifat menarik dan praktis sehingga layak
dipakai dalam pembelajaran matematika. Produk e-modul yang
dihasilkan telah terintegrasi dengan indikator edupreneurship dapat
menumbuhkan dan meningkatkan jiwa kewirausahaan pada peserta
didik. Materi e-modul mengenai aritmatika sosial ini telah
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disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang mudah diakses pengguna
dimana saja dan kapanpun. Materi, contoh soal, dan latihan soal
dalam e-modul ini berbasis edupreneurship dapat memberikan
pengalaman kepada peserta didik bahwa belajar matematika bisa
dalam kehidupan sehari-hari yang ada disekitarnya. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Laila Safitri, dkk yang menyatakan bahwa
pengembangan bahan ajar dalam e-modul interaktif, praktis, dan
dapat membangun pemahaman dan pengertian peserta didik
dengan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.”®
Sedangkan,  kekurangan e-modul ini  merupakan
membutuhkan sinyal yang baik dan cepat karena web heyzine
cukup berat yang harus diakses melalui internet. Untuk mengatasi
hal tersebut e-modul diharapkan diakses menggunakan internet
yang lancar. Namun, e-modul aritmatika sosial berbasis
edupreneurship ini sangat layak dalam pengajaran matematika.

3 Laila Safitri, dkk “Pengembangan E-Modul Berbasis Realistic Mathematics
Education pada Materi Aritmatika Sosial untuk Siswa Kelas VII,” MATH-EDU: Jurnal
llmu Pendidikan Matematika 7, no.2 (2022): 71.
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